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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penyajian data yang bersumber dari observasi, wawancara 

dan dokumentasi tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Malang” terbagi melalui tiga tahapan 

yang disampaikan yakni transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. 

1. Internalisasi nilai-nilai nasionalisme pada siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Malang 

Internalisasi nilai-nilai nasionalisme pada siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Malang yaitu melalui 3 tahapan.Tahap Transformasi 

nilai nasionalisme melalui pemahaman secara lisan yang dilakukan guru 

maupun Pembina upacara dengan menggunakan nasehat serta metode 

ceramah mengenai pentingnya menerapkan nilai-nilai nasionalisme dalam 

diri siswa.Tahaptransaksi nilai melalui kegiatan upacara bendera serta 

tahap yang terakhir yaitu tahap transinternalisasi nilai nasionalisme yakni 

setelah diadakannya kegiatan upacara bendera siswa dapat menghafal lagu 

kebangsaan seperti Indonesia raya serta butir-butir pancasila. 

2. Internalisasi nilai-nilai toleransi pada siswa Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Malang 

Internalisasi nilai-nilai toleransi pada siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Malang yaitu melalui 3 tahapan.Tahap transformasi 
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nilai toleransi yaitu melalui pemahaman secara lisan yaitu nasehat dan 

pendidikan dalam pembelajaran.Tahaptransaksi nilai toleransi yaitu 

melalui kegiatan diskusi kelompok belajar ketika pembelajaran 

berlangsung. Tahap selanjutnya yaitu tahap transinternalisasi nilai 

toleransi yaitu melalui kegiatan diskusi belajar kelompok tercerminlah 

sikap toleransi siswa yaitu dapat menanamkan sikap untuk saling 

pengertian antar anggota dalam satu kelompok serta membina sikap tolong 

menolong antar siswa dalam kepentingan kelompok maupun pribadi, 

Terakhir yaitu menjunjung tinggi sikap saling menghargai seperti 

menghargai pendapat orang lain serta kebebasan untuk berpendapat. 

3. Internalisasi nilai-nilai anti kekerasan pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Malang 

Internalisasi nilai-nilai toleransi pada siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Malang yaitu melalui 3 tahapan.Tahap transformasi 

nilai anti kekerasan yaitu dalam memberikan pemahaman tentang 

pentingnya nilai anti kekerasan pendidik memilih menggunakan dengan 

metode pemotivasian dengan mendatang seorang tokoh masyarakat seperti 

polisi guna untuk mensosialisasikan tentang anti kekerasan pada siswa di 

lingkungan, selain itu gurupun diberi pemahaman mengenai pentingnya 

mengajarkan nilai-nilai toleransi pada siswa melalui kegiatan workshop 

menjadi guru yang teladan.Tahap transaksi nilai anti kekerasan yaitu 

dengan pembiasaan kegiatan salaman sebelum memasuki kelas.Tahap 

transinternalisasi nilai anti kekerasan yaitu melalui penanaman dan 
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penegakan kedisiplinan di lingkungan sekolah tanpa adanya kekerasan 

pada siswa. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti memberikan saran kepada 

beberapa pihak: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hendaknya senantiasa meningkatkan intensitas dalam merangkul, 

melaksanakan, dan melakukan evaluasi keterlaksanaan kegiatan-

kegiatan sekolah berkaitan dengan internalisasi nilai moderasi beragama 

yang meliputi nilai nasionalisme, nilai toleransi serta nilai anti kekerasan. 

2. Guru 

Guru hendaknya sering memberikan motivasi dan inovasi saat pelajaran 

agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. Guru hendaknya selalu 

memberikan penguatan secara terus menerus dan berkesinambungan 

dalam pembelajaran agar tumbuh sikap yang mencerminkan nilai-nilai 

nasionalisme, toleransi dan anti kekerasan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya menerapkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai 

nasionalisme, Toleransi dan Anti kekerasan, tidak hanya dilingkungan 

sekolah saja tetapi juga dilingkungan masyarakat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lanjut berkenaan dengan pengutan nilai-nilai 

Moderasi Beragama.
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